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Info Artikel   Abstrak  

Diterima 28 Mei 2020  Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 

konflik kerja-keluarga terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan wanita dari industri pengemasan di 

Tangerang yang dimoderasi oleh dukungan sosial. 

Pengumpulan data dilakukan dengan simple random 

sampling untuk 171 populasi karyawan wanita. Hasil 

kuesioner yang dikembalikan dan valid adalah 134 

sampel. Pemrosesan data menggunakan metode SEM 

dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa konflik kerja-

keluarga memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Sementara itu, konflik kerja-

keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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kerja-keluarga. 
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 Abstract  

 This study aimed to measure the effect of work-family 

conflict on job satisfaction and performance of the 

woman employee of an packaging industry in 

Tangerang which are moderated by social support. 

Data collection was done by simple random sampling 

to 171 population of woman employees. The returned 

and valid questionnaire results were 134 samples. 

Data processing was used SEM method with 

SmartPLS 3.0 software. The results of this study 

concluded that work-family conflict have a negative 

and significant effect on job satisfaction. Meanwhile, 

work-family conflict have not significant effect on 
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employee performance.  

PENDAHULUAN 

Saat ini, konsep keluarga menjadi salah satu konsep penting yang terus 

mberkembang. Untuk mencapai kualitas hidup yang baik, kehidupan keluarga 

perlu dijaga karena konflik keluarga dapat mempengaruhi nilai keberlanjutan 

kualitas hidup (Asbari, Bernarto, et al., 2020; Asbari, Pramono, et al., 2020). 

Industri packaging, perlu terus-menerus meningkatkan kualitas layanan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan tetap kompetitif. Meningkatnya persaingan 

dan harapan untuk kepuasan pelanggan dapat memberikan efek pada tenaga kerja 

karyawan. Persaingan memengaruhi tenaga kerja karyawan. Karyawan akan 

memiliki beban kerja yang berat dan memiliki jam kerja yang tidak teratur, dan 

mengalami kesulitan dalam merekonsiliasi pekerjaan dan kehidupan keluarga 

(Asbari, Purwanto, et al., 2019; Asbari, Santoso, et al., 2019; Asbari, Wijayanti, et 

al., 2020; Purwanto; et al., 2019; Purwanto, Asbari, Budi Santoso, et al., 2020; 

Purwanto, Asbari, et al., 2019; Purwanto, Asbari, Santoso, et al., 2020; Purwanto, 

Budi Santoso, et al., 2020; Purwanto, Mayesti Wijayanti, et al., 2019; Purwanto, 

Putri, et al., 2020; Santoso et al., 2019). Meningkatnya work-family conflict 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja  dan kinerja karyawan (Karakas & 

Sahin, 2017; Mansour & Tremblay, 2016). Temuan ini menunjukkan bahwa 

tanggung jawab di tempat kerja dan tanggung jawab di rumah tidak dapat 

dilakukan bersamaan dengan sukses dalam kehidupan karyawan (Asbari, 

Bernarto, et al., 2020). Industri manufaktur, sebagaimana industry packaging tidak 

luput dari masalah work-family conflict yang dialami oleh karyawannya, lebih-

lebih karyawan perempuan. Menjadi seorang istri, orang tua dan karyawan pada 

saat yang sama dapat menyebabkan ketidakharmonisan dalam salah satu dari 

beberapa peran yang dimainkan. Salah satu masalah yang muncul terkait dengan 

peran ganda karyawan perempuan, yakni work-family conflict. Masalah seperti 

ini  merupakan salah satu bentuk konflik antar peran sebagai akibat tekanan atau 

ketidakseimbangan peran antara peran di tempat kerja dan peran dalam keluarga 

(Smith et al., 2019). 

Untuk meningkatkan daya kompetitif dan kompapratif tenaga kerja dan 

sumber daya manusia Indonesia di kancah global, maka perlu dilakukan studi 

yang memadai guna menemukan solusi atas masalah work-family conflict, 
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khususnya di kalangan pekerja perempuan. Penelitian ini akan fokus pada 

menguji hubungan dan pengaruh antara work-family conflict terhadap kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan perempuan di salah satu industry packaging di 

Tangerang. Juga meneganalisis peran social support (dukungan sosial) dari atasan, 

rekan kerja dan keluarga dari karyawan yang bersangkutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Dilakukan pengumpulan data dengan mengedarkan angket kepada seluruh 

karyawan perempuan yang berstatus sebagai karyawan tetap di salah satu industry 

kemasan di Tangerang. Instrumen yang digunakan untuk mengukur work-family 

conflict diadaptasi dari (Armstrong et al., 2015) dengan menggunakan 23 items 

(WFC1-WFC23). Job satisfaction diadaptasi dari (Armstrong et al., 2015) dengan 

menggunakan 5 items (JS1-JS5). Social support diadaptasi dari (Armstrong et al., 

2015) dengan menggunakan 12 items (SS1-SS12). Sedangkan, employee 

performance diadaptasi dari (Dessler, 2006) dengan menggunakan 15 items (EP1-

EP15). Angket didesain tertutup kecuali untuk pertanyaan/pernyataan mengenai 

identitas responden yang berupa angket semi terbuka. Tiap item 

pertanyaan/pernyataan tertutup diberikan lima opsi jawaban, yaitu: sangat setuju 

(SS) skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan 

sangat tidak setuju (STS) skor 1. Metode untuk mengolah data adalah dengan PLS 

dan menggunakan software SmartPLS versi 3.0 sebagai toolnya.  

 

Tabel 1. Variabel dan Items 

 

Variables Items Items Description References 

Work-Family 

Conflict 

WFC1 Dengan bekerja, saya tetap memiliki waktu yang cukup 
untuk bersama keluarga 

(Armstrong et 

al., 2015) 

 WFC2 Waktu cuti saya sesuai dengan waktu bersama keluarga 
dan/atau kehidupan sosial saya 

 

 WFC3 Saya sering bekerja lembur ketika saya tidak 
menginginkannya 

 

 WFC4 Jadwal bekerja saya cukup seimbang untuk 
merencanakan kegiatan keluarga dan/atau kehidupan sosial 
saya 

 

 WFC5 Saya dapat berpatisipasi dalam acara penting keluarga 
atau kegiatan sosial diluar lingkungan kerja 

 

 WFC6 Pekerjaan saya memungkinkan saya masih memiliki energi  
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bersama keluarga dan/atau kehidupan sosial saya 
 WFC7 Saya sering berdebat dengan pasangan/anggota keluarga 

tentang pekerjaan saya 

 

 WFC8 Saya dapat meninggalkan masalah pekerjaan saya di 
tempat kerja dari pada membawanya ke rumah 

 

 WFC9 Beratnya tuntutan pekerjaan terkadang membuat saya 
terlalu stres untuk melakukan hal yang saya suka dirumah 

 

 WFC10 Karena pekerjaan ini saya sering kesal/ sensitif di rumah  

 WFC11 Pekerjaan  saya  memberikan  pengaruh buruk terhadap 
kondisi di rumah 

 

 WFC12 Saya tetap merasa tenang setelah bekerja, tanpa terbebani 
dengan hal yang terjadi saat bekerja 

 

 WFC13 Saya dapat menyeimbangkan kehidupan bekerja dan 
keluarga dengan mudah 

 

 WFC14 Keluarga/Teman saya sering berkomentar/protes/ tidak 
setuju terhadap waktu yang saya habiskan saat bekerja 

 

 WFC15 Keluarga/Teman saya tidak menyukai apabila saya terlalu 
sibuk dalam pekerjaan saya 

 

 WFC16 Tingkah laku yang saya pelajari saat bekerja membuat 
saya menjadi orang tua yang lebih baik 

 

 WFC17 Tingkah laku yang saya pelajari saat bekerja membuat 
saya menjadi pasangan yang lebih baik 

 

 WFC18 Tingkah laku yang saya pelajari saat bekerja membuat saya 
menjadi teman yang lebih baik 

 

 WFC19 Keluarga  dan/atau  kehidupan  sosial saya mengganggu 
pekerjaan saya 

 

 WFC20 Terkadang saya harus meninggalkan pekerjaan 
dikarenakan masalah keluarga/kehidupan sosial yang 
mendesak 

 

 WFC21 Dikarenakan masalah keluarga, terkadang saya sering 
disibukkan mengurusi masalah tersebut saat bekerja 

 

 WFC22 Kadang - kadang saya lelah saat bekerja karena banyak hal 
yang harus saya lakukan dirumah 

 

 WFC23 Saya  merasa  tanggung  jawab  yang dibebankan di 
tempat kerja terlalu berat 

 

Social Support 

(Supervisor 

Support) 

SS1 Atasan saya selalu memberikan dukungan dalam 
melakukan pekerjaan dengan cara yang benar-benar dapat 
dibanggakan 

(Armstrong et 

al., 2015) 

 SS2 Atasan saya memberi dukungan apabila pekerjaan dilakukan 
dengan baik. 

 

 SS3 Atasan saya menyalahkan orang lain ketika terjadi 
kesalahan, meskipun kesalahan bukan karena perbuatan 
orang yang disalahkan 

 

 SS4 Jika atasan saya memiliki perselisihan dengan karyawan, 
beliau menanganinya secara profesional 

 

Social Support 

(Peer Support) 

SS5 Rekan kerja saya sering memuji seseorang yang telah 
melakukan pekerjaannya dengan baik 

(Armstrong et al., 

2015) 

 SS6 Rekan kerja saya tidak saling menyalahkan jika 
terjadi kesalahan 

 

 SS7 Apapun yang terjadi, Rekan kerja saya saling mendukung 
satu sama lain dalam melakukan pekerjaan dengan cara 
yang seharusnya 

 

 SS8 Rekan kerja saya saling mendorong untuk memikirkan cara 
yang lebih baik untuk menyelesaikan pekerjaan 

 

Social Support 

(Family Support) 

SS9 Anggota keluarga saya memahami betapa sulitnya 
pekerjaan saya 

(Armstrong et al., 

2015) 

 SS10 Ketika pekerjaan saya mengecewakan, saya tahu bahwa 
saya memiliki keluarga yang dapat memberikan dukungan 
yang saya butuhkan 

 

 SS11 Tidak ada seorangpun di keluarga saya yang dapat saya 
ajak bicara tentang pekerjaan saya 

 

 SS12 Pasangan saya (atau orang terdekat) tidak dapat banyak  
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membantu saya ketika saya merasa stres tentang 
pekerjaan saya 

Job Satisfaction  JS1 Saya   merasa   cukup   puas   dengan pekerjaan saya 
sekarang 

(Armstrong et al., 

2015) 

 JS2 Hampir   setiap   hari,   saya   antusias dengan pekerjaan 
saya 

 

 JS3 Setiap hari lebih banyak waktu di tempat kerja, seperti 
pekerjaan tidak akan pernah berakhir 

 

 JS4 Saya sangat menikmati pekerjaan saya  

 JS5 Saya   menganggap   pekerjaan   saya agak tidak 
menyenangkan 

 

Employee 

Performance  

EP1 Ketelitian dalam bekerja (Dessler, 2006) 

 EP2 Kemampuan memenuhi target yang ditetapkan  

 EP3 Tingkat keberhasilan menyelesaikan pekerjaan  

 EP4 Kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai 

standar kerja 

 

 EP5 Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan  

 EP6 Kemampuan menyelesaikan kerja lembur  

 EP7 Pengetahuan mengenai pekerjaan  

 EP8 Kepemilikan informasi untuk menyelesaikan 

Pekerjaan 

 

 EP19 Kemampuan memahami tugas yang diberikan  

 EP10 Kepercayaan atasan pada karyawan  

 EP11 Tanggung jawab atas pekerjaan yang diselesaikan  

 EP12 Ketepatan waktu hadir  

 EP13 Ketepatan waktu pulang  

 EP14 Tingkat kehadiran  

 EP15 Ketepatan penggunaan waktu istirahat  

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perempuan dengan status karyawan 

tetap pada sebuah industry kemasan di Tangerang yang berjumlah 171 orang. 

Kuesioner dibagikan dengan teknik simple random sampling. Hasil kuesioner yang 

kembali dan valid sebanyak 134 sampel (78.36 persen dari populasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Informasi Deskriptif Sampel 

 

Kriteria Jumlah % 

Usia (per Desember 2019) < 30 tahun 101 75.37% 

30 - 40 tahun 21 15.67% 

> 40 tahun 12 8.96% 

Masa kerja sebagai karyawan tetap < 5 tahun 95 70.90% 

5-10 tahun 34 25.37% 
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> 10 tahun 5 3.73% 

Ijazah tertinggi ≥ S1 29 21.64% 

 = SMA 104 77.61% 

 < SMA 1 0.75% 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator Penelitian 

Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, 

validitas diskriminan. Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability. Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model PLS telah memenuhi 

syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas.  

 

Pengujian Validitas Konvergen  

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-

masing indikator terhadap konstruknya. Pada sebagian besar referensi, bobot faktor 

sebesar 0.5 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan 

konstruk laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). Pada penelitian ini batas 

minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0.5, dengan syarat nilai AVE 

setiap konstruk > 0.5 (Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil pengolahan SmartPLS 3.0, 

setelah items yang tidak memenuhi syarat dibuang, maka pada Tabel 3, seluruh indikator 

telah memiliki nilai loading factor di atas 0.5. Jadi dengan demikian, validitas konvergen 

dari model penelitian ini sudah memenuhi syarat. Nilai loadings, cronbach’s alpha, 

composite reliability dan AVE setiap konstruk selengkapnya dapat dilihat Tabel 3 

berikut: 
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Figure 2. Research Model 

 

 

Tabel 3. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average 

Variance Extracted (AVE) 

 

Variables Items Loadings 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Work-Family Conflict WFC1 0.674 0.815 0.866 0.520 

(WFC) WFC16 0.794    

 WFC17 0.723    

 WFC18 0.753    

 WFC4 0.619    

 WFC6 0.752    

Job Satisfaction  JSA1 0.863 0.839 0.903 0.756 

(JSA) JSA2 0.889    

 JSA4 0.857    

Social Support SS1 0.754 0.857 0.890 0.507 

(SS) SS10 0.590    

 SS2 0.822    

 SS5 0.735    

 SS6 0.578    

 SS7 0.797    

 SS8 0.776    

 SS9 0.595    

Employee Performance  EP1 0.660 0.913 0.923 0.503 

(EP) EP10 0.745    

 EP11 0.737    

 EP13 0.593    
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 EP14 0.606    

 EP2 0.743    

 EP3 0.734    

 EP4 0.800    

 EP5 0.759    

 EP6 0.722    

 EP7 0.662    

 EP9 0.721    

 

Pengujian Validitas Deskriminan  

 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-

masing variabel laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai 

discriminant validity yang baik jika nilai kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen 

(nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya 

(nilai di bawah diagonal) (Ghozali, 2014) . Hasil pengujian discriminant validity dengan 

menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion Value 

diperoleh sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4. Discriminant Validity 

 

Variables EP JSA 
Moderating 

Effect: 

JSA*SS 

Moderating 

Effect: 

JSA*SS 

SS WFC 

 

 

 

  

  

EP 0.709      

JSA -0.069 0.870     
Moderating Effect: JSA*SS -0.013 -0.039 1.000    
Moderating Effect: JSA*SS 0.042 0.069 0.566 1.000   

SS -0.200 0.621 -0.242 -0.057 0.712  

WFC -0.080 0.533 0.058 0.022 0.375 0.721 
       

 

 

Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk 

telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan konstruk laten 

lainnya, melalui kriteria Fornell-Larcker, sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah 

memenuhi validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981). 

 

Pengujian Reliabilitas Konstruk  

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability 

dari masing-masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang 

disarankan adalah lebih dari 0.7 (Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai composite reliability dan 
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cronbach’s alpha lebih besar dari 0.7 (> 0.7). Kesimpulannya, seluruh konstruk telah 

memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan.  

 

Pengujian Hipotesis  

 

Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji 

signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh moderasi serta pengukuran besarnya 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh antar 

variable penelitian, dibutuhkan uji pengaruh langsung dan moderasi. Uji pengaruh 

dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared 

(PLS) dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Dengan teknik 

boothstrapping, diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi sebagaimana tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 5. Nilai R Square 

 

 R Square R Square Adjusted 

EP 0.051 0.024 

JSA 0.499 0.488 

   

 

 

Tabel 6. Hypotheses Testing 

 

Hypotheses Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision 

H1 WFC -> JSA -0.345 0.068 5.094 0.000 Supported 

H2 WFC -> EP -0.035 0.139 0.252 0.801 Not 

Supported 

H3 JSA -> EP 0.120 0.134 0.898 0.370 Not 

Supported 

H4 WFC*SS -> JSA 0.083 0.054 1.543 0.123 Not 

Supported 

H5 JSA*SS -> EP -0.058 0.072 0.797 0.426 Not 

Supported 

 

 

Tabel 7. Hubungan Variabel Social Support dengan Variabel Lainnya  

 

Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision 
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SS -> JSA 0.497 0.057 8.648 0.000 Significant 

SS -> EP 0.279 0.135 2.069 0.039 Significant 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, nilai R Square JSA sebesar 0.499 yang berarti 

bahwa variable job satisfaction (JSA) mampu dijelaskan oleh variabel work-family 

conflict (WFC) dan social support (SS) sebesar 49.9%, sedangkan sisanya sebesar 50.1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square EP 

sebesar 0.051 yang berarti bahwa variabel employee performance (EP) mampu dijelaskan 

oleh variabel work-family conflict (WFC), job satisfaction (JSA) dan social support (SS) 

hanya sebesar 5.10%, sedangkan sisanya sebesar 94.90% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan Tabel 6 menampilkan T Statistics dan 

P-Values yang menunjukkan pengaruh antar variable penelitian yang telah disebutkan.  

 

Pembahasan 

 

Hubungan Work-Family Conflict dengan Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan besarnya nilai t-statistics 5.094 dengan taraf 

signifikasi sebesar 0,000 dan koefisien beta (-0.345). Berdasarkan perhitungan di atas 

angka signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh n e g a t i v e  d a n  signifikan dari work-family conflict 

terhadap kepuasan kerja. Jadi, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada hubungan 

negatif work-family conflict terhadap kepuasan kerja. Temuan ini didukung oleh (Hsu, 

2011) bahwa work-family conflict memiliki efek negatif terhadap kepuasan kerja, dimana 

petugas lapas Taiwan yang mengalami tingkat work-family conflict yang lebih tinggi 

cenderung kurang puas dengan pekerjaan mereka. Demikian pula studi lain yang 

dilakukan oleh (Armstrong et al., 2015) menemukan kesimpulan yang serupa. (Beham & 

Drobnič, 2010) menjelaskan bahwa beban kerja yang berlebihan dan terus-menerus, 

tenggat waktu yang ketat dan tuntutan yang bertentangan di tempat kerja menciptakan 

ketegangan pada karyawan, mengurangi kemampuan mereka untuk mengurus tanggung 

jawab mereka di luar pekerjaan, seperti sebagai anggota keluarga, orang tua dan 

sebagainya. 

 

Hubungan Work-Family Conflict dengan Kinerja 

Hasil pengujian menunjukkan besarnya nilai t-statistics adalah 0.252 dengan 

taraf signifikasi sebesar 0.801. Berdasarkan perhitungan di atas angka signifikasi 
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berada di atas 0.05 sehingga Ho diterima dan H2 ditolak. Kseimpulannya bahwa 

t i d a k  terdapat pengaruh signifikan dari work-family conflict terhadap kinerja 

karyawan perempuan. Penelitian ini juga mengisyaratkan bahwa ada factor lain yang 

menjadikan work-family conflict tidak berdampak kepada kinerja karyawan perempuan. 

Bisa jadi, factor tersebut dorongan kebutuhan finansial yang tinggi sehingga 

mengabaikan tinggi-rendahnya work-family conflict dalam pekerjaan. Kesimpulan 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Karakas & Sahin, 

2017).  

 

Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja 

Hasil pengujian menunjukkan besarnya nilai t-statistics adalah 0.898 dengan 

taraf signifikasi sebesar 0.370. Berdasarkan perhitungan di atas angka signifikasi 

sebesar 0.370 > 0.05 sehingga Ho diterima dan H3 ditolak. Kesimpulan penelitian ini 

menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja. 

Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian (Chummar et al., 2019; Hazriyanto & 

Ibrahim, 2019; Siengthai & Pila-Ngarm, 2016; Torlak & Kuzey, 2019; Zain & Setiawati, 

2019) juga mengungkapkan bahwa ada hubungan signifikan antara kepuasan kerja dan 

kinerja. Perlu diteliti lebih mendalam dengan responden yang lebih banyak guna 

menganalisis fenomena tersebut. 

 

Hubungan Work-Family Conflict, Kepuasan Kerja dan Kinerja yang Dimoderasi 

oleh Social Support 

 

Hasil pengujian h ipot es i s  H4  menunjukkan besarnya nilai t-statistics adalah 

1.543 dengan taraf signifikasi sebesar 0.123. Sedangkan  has i l  pengu j ian  

h ipo te s i s  H5 menunjukkan besarnya nilai t-statistics adalah 0.797 dengan taraf 

signifikasi sebesar 0.426. Berdasarkan perhitungan di atas dapat  dis impulkan 

bahwa hipotesi s  H4 dan H5 di tol ak.  Artinya bahwa tidak ada pengaruh moderasi 

social support terhadap hubungan antara work-family conflict, baik dengan variable 

kepuasan kerja maupun dengan kinerja karyawan perempuan pada industry packaging di 

Tangerang. Hasil penelitian ini berbeda dengan kesimpulan penelitian (Beham & 

Drobnič, 2010; Hsu, 2011) juga penelitian (Armstrong et al., 2015). Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa variable social support berpotensi sebagai antecedent dari variable 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7. Hasil 

perhitungan dari pengolahan data penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan social support (SS) terhadap kepusasan kerja (JSA) dan kinerja 

pegawai (EP). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, telah terbukti bahwa variabel 

independen work-family conflict berpengaruh negative dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel social 

support tidak berfungsi sebagai moderator terhadap hubungan antara work-family conflict 

dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Walaupun demikian, hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa social support berperan sebagai antecedent bagi kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan. Dianjurkan pada studi di masa depan untuk melakukan penelitian 

di sektor lain selain industry manufaktur, semisal industri jasa, keuangan dan lainnya 

sehingga mampu memperkaya topik penelitian ini. Selain itu, disarankan untuk 

memperbanyak jumlah populasi dan sampel sehingga dapat menghasilkan kesimpulan 

penelitian yang lebih komprehensif. Demikian juga, pada studi masa depan, akan lebih 

baik untuk menambahkan dan melibatkan variabel lain yang relevan sehingga akan 

membuat penelitian dalam tema ini lebih lengkap. 
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